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ABSTRAK

Antoni Lubis  : Perbedaan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode
Kooperatif Tipe Jigsaw dan Ceramah Pada Mata Pelajaran
Memahami Dasar-Dasar Elektronika Kelas X TITL
SMK Negeri 1 Padang”

Pembimbing I : Drs. H. Aswardi, MT
Pembimbing Il : Dr. Hendri, MT

Hasil observasi yang peneliti lakukan di SMKN 1 Padang bahwa terdapat
siswa yang nilainya dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). SMKN 1
Padang menetapkan KKM 80 dalam rentangan angka 0-100. Persentase hasil
belajar siswa kelas X TITL SMKN 1 Padang Semester | tahun ajaran 2013/2014
dan tahun ajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa persentase siswa yang tuntas
lebih sedikit daripada siswa yang tidak tuntas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat perbedaan yang sigifikan dari hasil belajar siswa menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan ceramah pada mata pelajaran MDDE di
SMK N 1 Padang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, subjek penelitian
berjumlah 64 siswa, masing-masing kelas terdiri dari 32 orang. Pada penelitian ini
kelas X TITL A merupakan kelas eksperimen yang menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan kelas X TITL B merupakan kelas kontrol
yang menggunakan metode ceramah. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes hasil belajar berupa soal objektif sebanyak 25 butir soal.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan rata-
rata (uji t). Hasil penelitian di dapatkan bahwa (1) Pengggunaan metode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan metode ceramah pada mata pelajaran
memahami dasar-dasar elektronika pada kelas yang berbeda, yakni kelas X TITL
A (jigsaw atau kelas eksperimen) dan kelas X TITL B (ceramah atau kelas
kontrol) diperoleh rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 80,06 sedangkan
kelas kontrol 71,02 dan (2) Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar yang menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw dengan hasil belajar
yang menggunakan metode ceramah di kelas X TITL A dan siswa kelas X TITL
B di SMK N 1 Padang (thitung > tiapel)-

Kata Kunci : Metode Jigsaw, Metode Ceramah dan Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek yang harus mendapatkan perhatian penuh
dalam kehidupan bangsa, dimana melalui proses pendidikan inilah yang nantinya
akan mencerminkan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan yang berkualitas sangat
diperlukan untuk mendukung terciptanya manusia yang cerdas serta mampu
bersaing di era globalisasi. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1, ditegaskan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dan kreatif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Konsep Undang-Undang di atas menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan usaha sengaja dan terencana untuk membantu perkembangan potensi
dan kemampuan peserta didik agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai
individu dan sebagai warga negara atau masyarakat di masa mendatang.
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang
dihadapinya. Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa
komponen yaitu siswa, guru, tujuan yang akan dicapai, materi atau bahan

pelajaran, motode, alat pendidikan, serta evaluasi yang digunakan. Komponen ini

saling berkaitan satu sama lainnya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah menengah yang
menghasilkan lulusan siswa yang memiliki keahlian tertentu sehingga dapat
bekerja pada dunia usaha atau dunia industri. Lulusan SMK itu sendiri diharapkan
dapat langsung menjadi SDM yang siap terjun ke dunia kerja dan menjadi tenaga
kerja yang handal. Berdasarkan PP RI No. 29 Tahun 1990 pasal 3 ayat 3 tentang
tujuan pendidikan menengah kejuruan yang berbunyi “Pendidikan menengah
kejuruan mengantarkan penyiapan siswa untuk memenuhi lapangan kerja serta
mengemban sikap profesional”.

Siswa adalah peserta didik yang mengikuti pendidikan di sekolah. Siswa
merupakan objek didik yang menentukan keberhasilan sekolah. Keberhasilan
sekolah dalam mendidik siswanya ditentukan oleh hasil belajar siswa yang
didapat selama siswa tersebut mengikuti proses pendidikan. Ada banyak
komponen yang menentukan sempurnanya hasil belajar siswa. Pertama, tingkat
kesulitan masing-masing mata pelajaran yang dipelajari siswa. Setiap subjek
memiliki tingkat kesulitan masing-masing dan memerlukan metode ataupun
teknik yang tepat. Kedua, guru yang berperan untuk mengelola semua proses
pembelajaran. Ketiga adalah metode pembelajaran yang diterapkan guru agar
mampu memastikan proses pembelajaran berjalan optimal.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan ditemui bahwa proses
pembelajaran kurang optimal yaitu berpusat pada guru. Guru menjelaskan semua
materi pelajaran kepada siswa dengan metode ceramah dari awal hingga akhir
pembelajaran tanpa adanya keterlibatan siswa. Hal ini mengakibatkan siswa

terbiasa untuk datang, dengar dan catat kemudain hafal materi pelajaran tanpa



berusaha menggali informasi dan memikirkan tentang materi pelajaran lebih
dalam. Penilaian hasil belajar siswa hanya melalui kegiatan akademik saja berupa
ujian akhir pembelajaran seperti ulangan harian dan ujian semester, sementara
seharusnya hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Sudjana, 2009:3).

Akibat dari proses pembelajaran yang seperti ini siswa memilih dengan
kesibukannya sendiri seperti: mengganggu teman, keluar masuk kelas, bermain
handphone, dan lain-lain. Siswa kurang mengerti terhadap apa yang sedang
mereka pelajari dan belum mendapat kesempatan untuk memberikan ide, gagasan
dan kreatifitas yang mereka dapatkan dari guru yang bersangkutan. Metode
pembelajaran seperti ini masih ditemukan pada proses pembelajaran Memahami
Dasar-dasar Elektronika di SMK Negeri 1 Padang. Keadaan ini menyebabkan
siswa lebih cepat bosan dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat
menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah atau turun.

Mata pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika (MDDE) merupakan
mata pelajaran yang berisi pengetahuan, pengenalan dan penggunaan komponen
elektronika. Pada silabus mata pelajaran MDDE terdapat empat kompetensi dasar
yaitu memahami konsep dasar komponen elektronika, memahami simbol
komponen elektronika, memahami sifat-sifat komponen elektronika, dan
memahami karakteristik komponen elektronika. Mata pelajaran MDDE ini

diajarkan di kelas X semester | pada program keahlian Teknik Instalasi Tenaga



Listrik (TITL) SMKN 1 Padang dengan alokasi waktu 2 x 4 Jam pelajaran (JP, 1
JP sama dengan 45 menit) per minggunya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMKN 1 Padang,
yaitu terdapat hasil belajar siswa yang nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM). SMKN 1 Padang menetapkan KKM 80 dalam rentangan angka
0-100. Rendahnya hasil belajar siswa terlihat dari nilai Ujian Akhir Semester yang
masih di bawah KKM, seperti yang terlihat pada tabel 1:

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar MDDE siswa Kelas X TITL SMKN
1 Padang Semester | tahun ajaran 2013/2014 dan 2014/2015

Nilai yang diperoleh
Tahun Ajaran Kelas | Siswa

<80(TT) | % | =>80(T) | %

TITLA 34 19 55,89 15 44,11
2013/2014 TITLB 34 23 67,64 11 32,36
Jumlah 68 42 61,76 26 38,24

Nilai yang diperoleh

Tahun Ajaran Kelas | Siswa
<80 (TT) % >80 (T) %

TITL A 32 22 68,75 10 31,25
2014/2015 TITLB 32 20 62,5 12 37,5
Jumlah 64 42 65,62 22 34,38

TT = Tidak Tuntas, T = Tuntas
Sumber: Rekapitulasi Guru Mata Pelajaran MDDE SMKN 1 Padang

Tabel 1 memperlihatkan persentase hasil belajar siswa kelas X TITL
SMKN 1 Padang Semester | tahun ajaran 2013/2014 yang tuntas KKM > 80 pada
kelas TITL A adalah 15 orang (44,11%), yang tidak tuntas sebanyak 19 orang
(55,89%). Persentase siswa yang tuntas lebih sedikit daripada siswa yang tidak

tuntas, sedangkan pada kelas TITL B yang tuntas KKM > 80 adalah 11 orang




(32,36%), sedangkan yang tidak tuntas 23 orang (67,64%). Jadi masih terdapat
hasil belajar siswa yang berada di bawah KKM. Pada tahun ajaran 2014/2015
yang tuntas KKM > 80 pada kelas TITL A adalah 10 orang (31,25%), yang tidak
tuntas sebanyak 22 orang (68,75%), sedangkan pada kelas TITL B yang tuntas
KKM adalah 12 orang (37,5%), yang tidak tuntas 20 orang (62,5%). Persentase
siswa yang tuntas lebih sedikit daripada siswa yang tidak tuntas. Jadi masih
banyak terdapat hasil belajar siswa yang yang berada di bawah KKM.

Hasil belajar dapat di pandang sebagai salah satu indikator keberhasilan
siswa dalam pendidikan di sekolah. Hasil belajar ini dijadikan acuan atau bahan
pertimbangan dalam menentukan kemampuan siswa. Usaha untuk meningkatkan
hasil belajar menuntut partisipasi berbagai pihak yang terkait agar mengarahkan
perhatiannya kepada usaha peningkatan mutu pendidikan. Selanjutnya, penyebab
mendasar yang membuat siswa tidak bisa mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan adalah kebanyakan siswa masih belum mendapatkan kesempatan
untuk berinteraksi dengan aktif di dalam kelas dan pembelajaran yang dilakukan
hanya cenderung didominasi oleh guru.

Sedangkan salah satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran MDDE
adalah dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang
didesain bagi siswa agar lebih aktif dalam belajar kelompok dan dapat berinteraksi
dengan teman sehingga akan menghasilkan pemahaman mendalam tentang
penguasaan materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning

mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim



untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas atau
mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan guru lebih
banyak berperan sebagai komunikator, fasilitator dan motivator. Semua usaha
yang dilalukan dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kearah
yang lebih baik sehingga hasil belajar siswa mencapai KKM.

Rendahnya hasil belajar siswa mengakibatkan tujuan dari mata pelajaran
MDDE belum tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan
mata pelajaran ini diperlukan dukungan dari berbagai komponen pendidikan
terutama guru. Guru mestinya dapat menerapkan metode pembelajaran yang
bervariasi. Salah satu metode pembelajaran yang inovatif adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Metode pembelajaran kooperatif jigsaw ini guru dapat menciptakan
suasana belajar yang kondusif melalui belajar kelompok, membantu siswa lebih
aktif dengan berinteraksi dengan teman. Selanjutnya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanggapi hasil diskusi kelompok. Setelah itu, dilakukan
diskusi kelas untuk memperdalam pemahaman dan menyamakan persepsi tentang
materi yang dibahas.

Mata pelajaran MDDE dengan metode pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw akan dimulai dengan memberikan penjelasan tujuan pembelajaran serta
mempersiapkan siswa untuk belajar. Selanjutnya guru membagi suatu kelas
menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-6 siswa dengan
kemampuan yang berbeda. Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota

dalam kelompok asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang



akan dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan bagian materi pelajaran yang sama,
serta menyusun rencana bagaimana menyampaikan kepada temannya jika kembali
ke kelompok asal. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun
kelompok asal, dilakukan persentasi masing-masing kelompok atau dilakukan
pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang
telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi pelajaran yang
telah didiskusikan. Selanjutnya guru memberikan kuis untuk siswa secara
individual dan guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor
penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individu dari
skor dasar ke skor kuis berikutnya.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yaitu :

1. Proses pembelajaran kurang optimal karena masih berpusat pada guru (teacher
centered).

2. Siswa kurang mengerti terhadap apa yang sedang mereka pelajari karena
belum mendapat kesempatan untuk berinteraksi memberikan ide/ gagasan
secara aktif.

3. Siswa cepat bosan dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga hasil

belajar siswa di bawah KKM.



C. Pembatasan Masalah
Melihat luasnya ruang lingkup kajian yang telah diuraikan pada
identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada perbedaan hasil belajar
siswa dengan menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw dan ceramah pada mata
pelajaran MDDE siswa kelas X jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL)
dengan kompetensi dasar memahami konsep dasar komponen elektronika pada
ranah kognitif di SMKN 1 Padang tahun pelajaran 2015/ 2016.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dan metode ceramah?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan metode ceramah.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memilih metode pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya di SMK.
2. Bagi siswa, sebagai pembelajaran dan suasana yang variatif yang akan

membawa dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar.



3. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah serta menciptakan siswa

yang berkualitas.



